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n

tilah keyakinan-keyakinan,

dan ar

intelektual /
s seni,

benda-benda .
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han €3 o '
te;?;:;:n sejumlah orang, kg::::ama el komekSI dlndonesm i
iy y ikenal dengan istj
Budaya ,,kerukkl;r:, dalam tiga aspek atau :t. Zemgami ':.tt”ah
o bi;a dljafb:ﬂ sl iﬂté’mg_/ erLdkan dengan’ byaiLl:j_Sebuah
P e ol pisa diwu B
kerukunan. harapkan : e
kondisi kerukunan yang 'dlmya -ttt ah Terga menunmkkan
e 'Islam <endiri ada perbedaan dan kelomDOk

agama Yang n di dalam in-lain. Demikia
kerukunan, wa'aliuf)\juu Muhammadiyah dan lain-lain. " Pula deng,

kelompok sepertt! sperti Kristen Katholik, Protestan, Hm.du dan Budh,
internal agama lain s'fdkan kerukunan di dalam agama masing-masing,
diharapkan bisa meWUlan antarumat beragama, yaitu sebuah kongjg; idea|
Kedua, l(erukuflm terwujudnya kerukunan a.ntar agama yang a4, i
yang diharapkan deng rukun dengan Kristen Katholik, Kristen

. Islam bisa -
tengah masv""rakat gudha. Demikian pula sebaliknya. Karena oy
protestan, Hindu dan p

. n memiliki komitemen yang samga
agama menmiliki ajaran ya:g;::}zriad:dan Bt et manUSia,l::;::
mewufjudkan ki,;l:;ulnuahnér bagi setiap agama untuk berjuang bersama-SQma
menjadi tugas i kat.
engah masyara

menegj(ik;;akelcreurtlll(r;z: Iutmagt beragama dengan pemerintah, yaity sebuah
«ondisi idel yang diharapkan bisa saling mendukungkda.lam mewujudkan
kerukunan berbangsa dan bernegara der.1gan adanya kerjasama yang baik
antara umat beragama dengan pemerintah. Muncglnya konflik adalap
karena tersumbatnya dialog antarumat beragama‘. Klaim kebenaran Secara
eksesif menjadi akar semua masalah yang mgmlcu munculnya berbagaj
konflik. Bentuk klaim-klaim itu umumnya didasarkan atas 1keyakinan
membabi buta terhadap hasil interpretasi atas teks ajaran agama.

Sesungguhnya tokoh-tokoh agama mempunyai komitmen yang tinggi
dalam usaha mewujudkan kerukunan umat beragama. Komitmen tersebut
bisa dilihat dengan usaha yang mereka lakukan lewat berbagai dialog agama.
Para tokoh agama, hampir setiap tahun melakukan dialog agama dalam
rangka menghindari terjadinya konflik antar umat beragama. Di kalangan
tokoh agama, kerukunan sesungguhnya sudah bisa terwujud dengan baik.
Persoalannya sekarang adalah implementasi kerukunan itu belum
sepenuhnya terwujud di kalangan akar rumput. (Mukti Ali, 1976).

Sejak pertengahan tahun 1998 hingga awal tahun 2000 ini, konflik
umat beragama di berbagai daerah sungguh sangat memprihatinkan. Kasus
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di Ambon misainya, memerlukan wakty |3
r
yang diderita (korban jiwa dan harta) ban

menjadi gangguan bagi ketahanan n

yang dilakukan selama inj dihancurkan begity $dJa akibat ¢ bangunan
« ‘( d i > ar .
Ma'arif Jamuin dalam buku Resolusi Konflik ant,  konlik.
menjelaskan pengertian konflik sebagai berikut; ar Etnik dan Agamg,

Konflik agama adalah pertent- N
:m}ng.lklbidtk.m If'rj.n(hnCAr'f;lr:l::ni;lr?y:d:j terj

bahkan saling merusak dan s,;lmp )m,gmblzg brenu, saling be
berlebihan bisa terjadi kareng dang'kaln;/a per:a;ar:a'fllsme agéma

Dalam kasus konflik antarumat beragama Jan 3gama.
konflik antara umat Islam dengan Kristen V.;m-fhl;g St:rinii terjadi adalah
munculnya prasangka dalam pembangunan A
diungkapkan Ulil Abshar Abdalla berikut inj-

, Hards d(akgy dengan uiur, sebagian besar umat |s/am di negeri inj
masih njempunya{ prasangka yang tidak benar mengenai tempat )b d
orang lain. Hal ini membuat umat non muslim mer:,e, P
kesulitan dalam pembangunan tempat ibadah.

Konflik umat beragama memang disadari sangat mengganggu
keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa. Negara indonesia yang bp,{,sg
Pancasila, sesungguhnya mengakui adanya perbedaan agama . .
UUD 1945 dijelaskan Iagu tentang kebebasan menjalankan agama bagi setiap
warga negara. Demikian pula dalam ajaran masing-masing agama,
sesungguhnya menganjurkan pentingnya  membina  kerukunan umat
beragama. Namun dalam prakteknya, masing-masing umat beragama sering
terpancing konflik. Kalau konflik ity tidak segera diatasi akan menimbulkan
masalah yang lebih besar.

Dilihat dari aspek genderlangkah penting dalam membina budaya
kerukunan Masih dalam masalah pluralitas ini Heldred Geerts (1963)
menyebutkan terdapat lebih dari tiga ratus kelompok etnis yang berbeda-
beda di Indonesia, masing-masing  kelompok mempunyai identitas
budayanya sendiri-sendiri, dan lebih dari dua ratus lima puluh bahasa yang
berbeda-beda dipakai hampir semua agama besar dunia diwakili, selain dari
agama-agama asli yang jumlahnya banyak sekali.

Kalau dikaji ajaran masing-masing agama, sesungguhnya setiap
agama yang ada di Indonesia (Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu
dan Budha) mengajarkan tentang kerukunan. Jadi tidak satu pun agama yang
mengajarkan konflik. Namun dalam prakteknya konflik antarumat beragama
terkadang tidak bisa dihindari. Konflik itu bisa terjadi karena emosi umat
yang tak terkendali. Untuk menghindari terjadinya konflik antar umat
beragama, maka pembinaan kehidupan umat beragama oleh tokoh-tokoh

agama adalah sangat penting.

adi antar >
4 pemelyk agama,

'Mmusuhan dan
secara

karena
tempat ibadah, sepertj

a selalu mendapat

Bahkan dalam

;: Ma'arif Jamuin, ibid, him. 83
“Ma’arif Jamuin, ibid, him. 97
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|dealnya ua potensi yang ada, t.ermasuk dengap
hendaklah memberdayak potensi yang luar biasa dalam Usahg

9 ani iliki
kaum wanita. Kaukrn V\Lunan peragama, karena mereka memiliki kesabaran
eru ’

membina buday3 s diterima di tengah perbedaan yang o

pahasa Yang hs:::;;ya dan realitas politik yang ada belum member
lannya, i

Zefuonagan yang maksimal kepada kaum wan

u

ta memiliki

e an:]a::;rrzl;l;atslndonesja ygng plural selalu. mendambakan
jatiny:  toleransi dan saling menghargai. Toleransi tidak
e kedamalaan/namun sudah teraktualisasi dalam kehidupan seharj-
bt ) | di nusantara, hubungan umat beragama telah |am
haf"'.[)' 3:;!;%]1:?;'::;;; toleran. Bahkan budaya gotong royong yan;
:,Zgi:,nkuatdi masyarakat telah mampu merajut tali toleransi. Ini dibuktikan
dengan adanya bantuan umat Kristen ketika umat Islam_membangun masjid.
Demikian pula ketika umat Kristen memba.ngunb gereja, ada b'antuan dari
umat Islam. Sungguh indah tali toleransi uma-t berégama di nusantara
dengan munculnya budaya gotong royong, saling asih dan asuh antara
kelompok yang berbeda agama.

Kasus Tolikara dengan munculnya tindakan intoleransi (tidak toleran)
terhadap kelompok lain, karena perbedaan agama, etnis dan budaya, tentu
harus disikapi dengan pikiran yang jernih. Apalagi menyangkut simbol-simbol
agama, begitu mudah menyulut emosi yang terkadang sangat sulit untuk
dikontrol. Kedewasaan berpikir dan semangat nasionalisme yang tinggi harus
dikedepankan untuk mengurai persoalan yang muncul di Tolikara (Papua).
Jangan sampai ada kelompok lain yang sengaja memprovokasi masyarakat,
sehingga menimbulkan kondisi yang lebih runyam lagi. Umat Islam di
Tolikara diharapkan bisa memiliki kesabaran yang tinggi, di tengah

kesyahduan Idul fitri, justru mereka mendapat teror yang biadab. Mereka
tidak boleh sholat Id, dan bahkan rumah, kios dan musholla mereka dibakar.

Ini sungguh tindakan biadab dan harus dikutuk oleh setiap orang yang cinta
pada kerukunan.

p. Toleransi di Teng:

keru A
hanya sekedar retorik

. kKasus-kafus intoleransi yang terjadi di tengah masyarakat dari waktu
€ waktu semakin banyak, dan kalau tidak segera diatasi dengan baik, akan

_
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Rosnika Kusuma, Gen

Fokus, 2009), him. 157 der di Tengah Tantangan Politik dan Budaya, (Yogyakarta: Yayasan
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pisa menjadi “bom waktu” yang akan

nasionalisme berbangsa dan bernegagéngg?k-;ersama
Tolikara yang sangat melukai perasaan umat lslar:qI ;‘an Pl
dan cepat dari pemerintah, agar jangan sampai m arus a
Jangan sampai kasus Tolikara justry memancing muemmb
“jihad” yang akan membuat suasaps semakin ru:culny
nilai-nilai Islam memiliki komitmen yang t it
dan tinggi, menghargai perbedaan, demi k
Indonesia  adalah sebuah mg
eyalkinanaEaTA% Kavokisy hdzny iderftai;l;siatlr:? l:jtegori apapun, baik
ungkapan bahasa, warisan sejarah, pilihan golongalnpaﬂal..p?la 2dat, rasa dan
karakter dan lain-lain. Lazimnya sebuah mozaik, jik'a drleasl P ok, tampilan
dalam diri Indonesia tercermin apa yang pérnah diLngkkem oo o
antropolog Perancis, Claude Levi-Strauss (199s) opren
keragaman ada di belakang, di depan, dan
Dengan demikian , bagi Indonesia
memang sebuah realitas, sama sekali bukanlah hal yang baru. At
keragaman itu, Indonesia sesungguhnya adalah taman yan' ‘uas r;:ma
indah, sehingga berada di dalamnya penuh dengan dinamika dai tar?{a o
Bangsa Indonesia yang plural, baik dari aspek agama budaya an\ﬁ'zn'

etnis dan lain-lain, bisa menjadi potensi kerukunan dan julga bisa r'nen'ag}
potensi konflik. Manakala persoalan pluralitas ini dikelola dengan baik ajkan
bisa menjadi potensi kerukunan. Sebaliknya manakala persoalan plu’ralitas
ini tidak dikelola dengan baik, akan bisa menjadi potensi keresahan dan
konflik di tengah masyarakat. Di sinilah dibutuhkan pendekatan dialog yang
baik, agar bisa memberi kesejukan bagi umat, sehingga bisa memperkokoh
keutuhan dan persatuan bangsa. Dialog yang baik di tengah perbedaan yang
ada, akan bisa memberi kesejukan, bukan justru mempertajam perbedaan,

menonjolkan eksklusivisme, dan bahkan membuka potensi konflik di tengah
masyarakat.

N dan semanggat
3 dengan Kasys
da tindakan tegas
ulkan bom waktu,
2 Berakan-gerakan

o Padahal s
INggi pada keryk,

okohnya NKR|,

€jatinya
unan, tolerans;

seorang
+ Yang mengatakan bahwa
bahkan dj sekelilimng kita,
keragaman dalam berbagai hal ity

Kalau dikaji ajaran masing-masing agama, sesungguhnya setiap
agama yang ada di Indonesia (Islam, Kriston Katholik, Kristen Protestan,

Hindu dan Budha) mengajarkan tentang kerukunan. Tidak satu pun agama
yang mengajarkan  konflik. Namun dalam praktiknya konflik internal dan
antarumat beragama terkadang tidak bisa dihindari. Konflik itu bisa terjadi

karena emosi umat yang tak terkendali. Untuk menghindari terjadinya
konflik antarumat beragama, perlu terus ditingkatkan pembinaan kehidupan

umat beragama oleh tokoh-tokoh agama.
Dalam kasus Tolikara misalnya, faktor penyebabnya bukanlah dari
doktiin agama, melainkan bisa karena faktor politik dan sosial ekonomi.

Kesenjangan ekonomi antara penganut agama yang satu dengan penganut
apama yang lain, bisa menjadi sumber konflik antar umat beragama.
Demikian pula dengan perlakuan politik yang dianggap kurang adil
berdasarkan agama yang dianut, bisa merambah pada terjadinya konflik
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X T:k k”"an-um'ar ih dengan Sern~angaharus bertir:ld ﬁtlnggi
akan mer yakh sberict ]baik pemerintah juga e K cepay
i semua piha i solusi terba’® kin meluas dan membara, De"gan
inl. mel dak sema bisa d
untuk seger us ini tidak ¢ manapun berada bisa men apatkap
tegas 283" negara di enjalankan ajaran agamany,
en \ian, setiap WarB? damaian dalam M .
demikian,

kelompok lain

\erukunan, kesejukan 921 ¢ (tidak toleran) terhaddaanp Iain»Iai‘:\, bind ekarepa

. 4akan intoleran nis, budaya . o >€Makin

Tlndao|itik, keya ex t dari tindakan intoleransj terseby
perbed?ntef’ngah masya disharmoni  (tidak harmonis), dan bahkap
marak : munculnya suasan dengan kelompok 1ain.  Kasus perusay,:
mempU:ntara kelompok satu | Zlegma" Yogyakarta, pemecatan pengyr,,
konﬂ':/(empa‘ ibadah warga dlk enolakan pembangunan gereja dj Bogor
Nr::i \arena beda aspirasi politi Iesangkapan teroris di berbagai daerap,
s:n Bekasi, hingga ma.rakmt/iandean intoleransi dewasa ini: Kasus-kasus
menambah daftar panjang tidak segera diatasi dengan baik, akan bisa
intoleransi tersebut talau o mengoyak semangat nasionalisme i
menjadi “bom waktu vaf‘f n pula dengan paham teroris yang dajam,
persatuan bangsa.l Demi ‘atasnamakan A IR e o
perjuangannya sering 'menga ubyektif, menjadi tantangan serius dalam
“jihad" dengan sempit :-a?engah mas’yarakat. Padahal sejatinya nilai-nils;
mewujl:::;\?litieri‘:::;rr;e:\ yang tinggi pada kerukunan, tolransi dan
slam
kehidupanyanguf;]anf;‘;‘”;‘:aaya masyarakat Indonesia yang pluralistik inj
terkenaslezz:ggagt toleran, santun, dan menghargai .perbedaan Yang ada.
Kemauan untuk menghargai dan menghormati perbedaan adalah
merupakan bagian dari kebudayaan yang s'angat luhur. Mésyarakat yang
menghargai nilai-nilai budaya tidak akan terjebak pada I.<0an|k, karena bagi
masyarakat yang berbudaya, perbedaan adalah suatu keindahan yang harus
dipelihara dengan baik. Kebudayaan merupakan segala sesuatu yang
diciptakan oleh akal budi manusia. Manusia (masyarakat) dan kebudayaan
tidak bisa dipisahkan, karena keduanya merupakan suatu jalinan yang saling
erat berkait. Kebudayaan tidak akan ada tanpa ada masyarakat dan tidak
3da satu kelompok manusia pun, betapa terasing dan bersahajanya hidup
mereka, yang tidak mempunyai kebudayaan. Semua kelompok masyarakat
pasti memiliki kebudayaan, karena manusia merupakan subyek budaya.

Yang berbeda hanyalah tingkat dan taraf kebudayaan yang dimiliki oleh
masing-masing kelompok masyarakat,
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sudaya bisa dipahami sebagai T
o juga sebagai sebuah deskripsi
3 presikan  sejumlah makna

jdflﬂg makna
d‘arl Cara h'du

; dan nilai Yang terte
jogarng makna, budaya terkait erat dengan ranah-ranah

manusia, sepertt politik, agama, kekuasaan, pendidika
bahasa dan masih banyak lagi ranah yang lain
Dalam istilah Mudiji Sutrisng (2008: 66),
merupakan misteri dari tetap tumbuhnya kem
dihadapkan pada ujian-ujian sejarah. Dirj 14 sendiri dalam merajut mak
dan mengikat peristiwa. Kita selaly dihadapkan Pada fakty keb:ra ma A”d
kebhinnekaan, terlebih dalam konteks Masyarakat il y;mgdmdn,
kultur, multi etnis, multi agama, dan muyl dimens; lainnya, g multi
Kalau dikaji ajaran Masing-masing agama, sesungguhnya
agama yang ada di Indonesia (Islam, Kriston Katholik, Kristen proy
Hindu dan Budha) mengajarkan tentang kerukunan, Tig,
yang mengajarkan  konflik. Namun dalam praktikn
antarumat beragama terkadang tidak bjsy dihind
karena emosi umat yang tak terkendai
konflik antarumat beragama, perlu terus ditin
umat beragama oleh tokoh-tokoh agama.
Dalam kasus konflik umat beragama misalnya, faktor penyebabnya
bukanlah dari doktrin agama, melainkan bis karena faktor politik dan sosial
ekonomi. Kesenjangan ekonomi antara penganut ag
penganut agama vyang lain, bisa menjadi
beragama. Demikian pula dengan perlakuan
adil berdasarkan agama yang dianut

dan Pemaknaan
P tertenty yang
Nt pula, 5ebaga|
lain dalam hjdup
n, Demenmahan,

kreativitas i

budayaan
aNUsiaan ketika Peradaban

setiap
estan,
k saty pun agamsa
ya konflik Internal dan
ar. Konflik ity bisy terjadi
Untuk menghindar terjadinya
gkatkan pembinaan kehidupan

ama yang saty dengan
sumber konflik antar umat
politik yang dianggap kurang

, bisa merambah pada terjadinya konflik

kalau masyarakat sudah terjebak pada kondisi intoleransi dan disharmoni,
membuat masyarakat dilanda konflik yang menakutkan.

Ajaran tentang kerukunan sesungguhn
sehingga  sangat  tidak pantas
mengata

ya ada dalam setiap agama,
menyebar  permusuhan dengan
snamakan agama. Aktualisasi dari pembinaan umat be
sesungguhnya sudah dilakukan dengan baik. Tokoh-tokoh agama dengan
tidak mengenal lelah sudah memberi khutbah dalam rangka membin
Lewat pembinaan tersebut,

kelompok masyarakat yang sa
perdamai

ragama

aumat.
umat beragama diharapkan bisa menjadi
ntun, toleran serta mencintai kerukunan dan
an. Umat beragama yang taat tentu tidak akan memusuhi umat
@sama lain, walaupun ada perbedaan diantara mereka.

Peran Wanita

Peran kaum wanita di daerah Sleman dalam usaha membina
“unan umat beragama tergolong cukup baik. Berbagai aktifitas kaum
< .a dalam usaha penguatan kerukunan umat beragama dilakukan, baik

kor
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’ kegiatan-keg:
A Vol - at RT/RW, maupun N-kegia
218 KA ipu di tingk®! yang dilakukan kaum wap, T

I utin i tan rutin il ta g
dalam kegi2t?" 5 p ormas: ga\:;s 2 dan juga pengajian ibu-iby, Melalul,
sosial yang \,IVB alah melalt’ 35;asan yang cukup b?_“k tentang Pentingny,
tingkat st menamba e Kegiatan dasawisma misalnya, adalay,

kegiatan terst gah masyarakat: ng diikuti kaum ibu dari berbagaj 2gam,

nga g
kunan /R dengan sendiri ;
kerunlsasi ipu-ibu tingkat Jtin di tingkat RT/RW g . Irinya kg
orgd  dany? Kegiatan " jakna secara langsung tentang Nilai-nijy
Den? pisa mens

wanita/ibu'ibu

kerUkur:g:,'m wanita di daer:l;
ir di setiap

ada hamplr & un

Z?:ftif dalam pembmaind:far:wkpengaiia” bisa ;

Kaum wanita yang akti a kerukunan di tengah Masyaraja;

sleman memiliki lembaga pengajian ibu-ip,
RW. Melalui lembaga Pengaj|an ini sanga
an umat beragama di tengah masyarakat

mendapatkan Wawasan yan'

: ng pentingny ) ;
juas dan baik fzntaaig ada di daerah Sleman rat.a rata hammr ada g;
pengajian kaumdl u!ﬂnimal cebulan sekali ada kegiatan pengajian Futin
w dan .

setiap RT/ R'
Mereka menja
disampaikan naras”
dalam acara pengajian tersebut.

idikan .
1; Fakto;—rnegr::td;endidikan kaum wanita di daerah Sleman yang tergokJng

baik (SLTA, 51, 52 dan §3) menjadi salah satu faktor yang mempengar;
tumbuhnya kesadaran untuk ikut andil dalam membina kerukur?an Umat
beragama di tengah masyarakat. Dengan wawasan yang ba'f‘: kaum
wanita di Sleman menyadari betapa pentingnya kerukunan q' tengah
masyarakat. Untuk itu semua komponen masyarakat sesuai dengan
bidangnya masing-masing bisa melakukan pt.ambl.na.an kerukunan umat
beragama di tengah masyarakat. Kaum wanita di t|ng!<at RT/RW lewat
kegiatan dasawisam misalnya bisa melakukan pembinaan kerukunan
umat beragama.

Hal ini juga dilakukan ibu-ibu di tingkat RT/RW di daerah Sleman
melalui kegiatan dasawisma, kegiatan pembinaan kerukunan umat
beragama berjalan dengan baik. Peserta dasawisma yang berbeda
agama bisa hidup rukun dan saling menghargai dengan berbagai
kegiatan sosial di tingkat RT/RW. Berbagai program sosial dijalankan
dengan baik tanpa ada kebijakan yang membedakan agama yang dianut
oleh anggota. Bahkan dalam usaha membina kerukunan dan juga
semangat kebangsaan, kegiatan dasawisma di daerah Sleman selalu
menyanyikan lagu Indonesia Raya untuk memperkokoh semangat
kebangsf-;an, Ini dilakukan karena anggota dasawisma terdiri dari
berbagai agama dan juga etnis dan budaya.’’ Dengan adanya

swal dengan paik tentang tema-tema ceramah yang akan
waurnber dan juga Siapa narasumber yang akan Mengis;

_—l s e
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Wawancara d : - .
2015 engan Halimah (aktivis Dasawisma di Condong Catur,), tgl. 23 Oktober

13
Wawanca i ; )
ra dengan ibu Aminah (aktivis fatayat NU Sleman) tgl. 17 Oktober 2015.
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maan menyanyikan lagu Indonesia Raya secara nyata kaum

Sbersd :
kebers daerah Sleman sudah ikut andil dalam membina kerukunan

wanita di
| mat beragama.

;,)kmfo‘]kwah danJenQer N

Kaum wanita di daerah Sleman memiliki komitmen yang kuat
dalam membinan kerukunan umat beragama di tengah masyarakat.
Komitmen tersebut tumbuh karena faktor dakwah dan jender. Kaum
wanita, khususnya mereka yang aktif d.alam ormas Islam dan memiliki
pendidikan jslam yang memadai memiliki semangat dakwah yang cukup
paik. Dengan wawasan keislaman yang baik, kaum wanita dj daerah
sleman memiliki kesadaran yang baik untuk menyampaikan pesan-
pesan dakwah di tengah masyarakat. Kesadaran dakwah tersebut
dengan sendirinya diiringi dengan komitmen yang kuat untuk membina
kerukunan di tengah masyarakat. Karena sesuai dengan pesan nilai-nilai
lslam  selalu mengajarkan  kedamaian, kerukunan dan menebar
perdamaian dan kasih sayang. Juru dakwah yang baik selalu berusaha
untuk memperkokoh kerukunan di tengah masyarakat.*"

Demikian pula dari aspek jender, kaum wanita di Sleman juga
memiliki kesadaran yang baik untuk ikut nadil dalam membina
kerukunan di tengah masyarakat. Karena sesungguhnya tugas membina
kerukunan beragama bukanlah hanya tugas kaum laki-laki, melainkan
tugas semua komponen masyarakat, termasuk kaum wanita. Kaum
wanita di Sleman sesuai dengan bidang dan aktifita smasing-masing
berusaha maksimal untuk ikut andil dalam membina kerukunan umat
beragama di tengah masyarakat. Berbagai aktifitas yang dilakukan kaum
wanita di Sleman dalam usaha membinan kerukunan adalah melalui
pengajian ibu-ibu, dan juga kegiatan sosial dasawisma yang ada di setiap
RT/RW. Melalui kegiatan tersebut kaum wanita memberikan usaha
nyata dalam usaha memperkokoh kerukunan umat beragama di tengah
masyarakat.

F. Kesimpulan

Usaha membina keruunan umat bergama di tengah masyarakat
sesungguhnya menjadi tugas semua lapisan masyarakat. Karena pada
dasarnya semua komponen masyarakat mendambakan kerukunan,
kedamaian, hidup sejahtera, dan saling menghargai. Demikian pula halnya
realitas budaya kerukunan umat beragama di kabupaten Sleman Yogyakarta,
bisa terpelihara dengan baik karena dukungan semua pihak untuk
memelihara dan memperkokohnya dari waktu ke waktu. Salah satu
kompoen masyarakat yang ikut andil dalam membina kerukur?an‘umat
beragama di Sleman adalah kaum wanita melalui berbagai organisasi Y;ng
ada. Dengan demikian ada tiga kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian

-

N Wawancara dengan ibu Kamaluddin (aktivis dakwah Sleman) tgl. 18 Oktober 2015
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